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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA  

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

3.1.1 Kedudukan 

CEO adalah stakeholder utama di MLS sekaligus pengawas tim operasional 

perusahaan. CTO berperan sebagai ahli dari teknologi yang dipakai perusahaan, 

menjadi pengembang dan pengelola MLS, serta memberikan panduan kepada tim 

operasional. PM bertanggung jawab atas pengelolaan proyek, pengawasan dan 

pembagian tugas kepada tim UI/UX Designer, Frontend Developer, dan Backend 

Developer, serta peninjauan hasil kerja tim operasional. Lead Frontend Developer 

bertugas koordinasi dan meninjau hasil kerja tim Frontend Developer dan 

mengembangkan frontend. Tim Frontend Developer, yang terdiri dari anggota 

senior dan intern, bertugas mengembangkan Frontend berdasarkan desain yang 

dibuat tim UI/UX Designer, dan mengintegrasikannya ke Backend. Hierarki 

kedudukan terlihat di Gambar 3.1. Penulis menempati posisi Frontend Web 

Developer Intern di PT. Minilemon Nusantara dan dibimbing oleh Muhammad 

Ghazariz, selaku CEO perusahaan. 
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Gambar 3.1 Kedudukan penulis 

3.1.2 Koordinasi 

Gambar 3.2 mencerminkan alur kerja pengembangan MLS. Proses dimulai 

saat PM membagikan tugas dalam bentuk issue di Huly, platform manajemen 

proyek, ke tim Frontend Developer. Setiap tugas yang diberikan melingkup satu 

fitur di salah satu beranda di MLS (Admin, Mentor, atau Siswa). Setelah menerima 

tugas, Frontend Developer akan melakukan slicing antarmuka dan integrasi ke 

backend menggunakan API. Selama mengerjakan tugas, jika Frontend Developer 

memiliki kendala seperti endpoint API yang belum dibuat atau inkonsistensi dalam 

desain, Developer bisa membuat issue di Huly untuk mengkomunikasikan kendala 

ke tim yang bersangkutan. Setelah selesai mengerjakan tugas, Developer membuat 

pull request di GitHub dan PM dan Lead meninjau hasilnya dan Developer akan 

terus melakukan perbaikan selama hasilnya belum memenuhi kriteria MVP. Jika 

sudah memenuhi kriteria MVP, hasil kerjanya dimerge ke branch utama proyek, 

dan Developer melanjutkan pengerjaan tugas berikutnya. Alur ini diulang sampai 

seluruh fitur di MLS sudah memenuhi kriteria MVP. 
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Gambar 3.2 Alur koordinasi 
3.2 Tugas yang Dilakukan 

Tabel 3.1 Pekerjaan yang dilakukan 

Minggu 

ke- 

Keterangan 

1 • Mempelajari tech stack (React, Tailwind CSS, Next.js) dan 

tools (GitHub, Huly) yang digunakan perusahaan. 

2 • Memahami desain di Figma dan struktur proyek. 

3-4 • Slicing fitur Tugas Saya untuk Mentor. 

5-7 • Mempelajari Convex sebagai backend. 

8 • Request API Tugas Saya untuk Mentor. 

9 • Slicing fitur Video Tutorial untuk Mentor. 
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10-11 • Mempelajari backend menggunakan Next.js dan Prisma. 

• Menjadi lead untuk tim frontend. 

• Slicing fitur Modul Belajar untuk Mentor. 

12-13 • Slicing fitur Modul Belajar untuk Siswa. 

• Memperbarui tampilan header. 

• Slicing fitur Ubah Program Studi untuk Mentor. 

14 • Slicing fitur Modul Belajar untuk Admin. 

15 • Slicing fitur Tugas Saya untuk Siswa. 

16-17 • Integrasi API untuk fitur Modul Belajar Mentor. 

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja  

3.3.1 Proses Pelaksanaan 

• Ekplorasi proyek 

Tech stack yang digunakan untuk pengembangan MLS adalah React, 

Tailwind CSS, dan Next.js. Karena penulis sudah memiliki pengalaman 

menggunakan tech stack tersebut, penulis dapat beradaptasi dengan cepat di proyek 

ini. 

Tools yang dipakai untuk komunikasi antar tim seputar projek MLS dilakukan 

di GitHub dan Huly. GitHub digunakan untuk mempermudah kolaborasi dengan 

developer lain dalam satu repository. Repository MLS terdiri dari beberapa jenis 

branch: 

1. main, yang berisi kode production-ready, 

2. develop, yang digunakan untuk integrasi fitur atau perbaikan bug baru, 

3. feature/feature-name, yang berisi kode fitur baru, 

4. fix/bug-description, yang berisi kode perbaikan bug, 

hotfix/critical-fix, yang berisi kode perbaikan critical bug. 

Developer mengerjakan tugas di branch feature atau fix. Setelah itu, 

developer melakukan pull request (PR), menunggu approval dari PM, dan branch 

itu dimerge ke branch develop. 

Pembagian tugas juga dilakukan di GitHub. PM menuliskan issue yang berisi 

daftar tugas untuk setiap frontend developer. Selain PM, frontend developer juga 

dapat menulis issue yang ditujukan ke tim backend untuk keperluan API. 
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 Sementara itu, Huly digunakan untuk menuliskan issue yang ditujukan ke 

seluruh tim, terutama tim UI/UX Designer. Penulis dan anggota developer lain 

melakukan rapat dengan PM dan CTO untuk mempelajari cara menggunakan Huly 

untuk menulis issue. Gambar 3.3 menunjukkan tampilan halaman utama di aplikasi 

Huly yang berisi daftar issue yang sudah dibuat. 

 
Gambar 3.3 Tampilan aplikasi Huly 

Selain kedua tools tersebut, Discord juga dipakai sebagai sarana komunikasi 

yang lebih cepat. Segala isu yang bisa diselesaikan dengan cepat akan dilakukan di 

Discord. 

Penulis juga diminta untuk pelajari desain MLS di Figma. Tim UI/UX 

Designer membuat prototipe interaktif dari desain Figma untuk setiap tipe 

pengguna (Admin, Mentor, Siswa). Penulis menggunakan prototipe ini sebagai 

referensi untuk memahami alur setiap fitur untuk setiap tipe pengguna. Gambar 3.4 

menunjukkan satu halaman di prototipe serta daftar alur untuk setiap tipe pengguna. 
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Gambar 3.4 Tampilan prototipe desain MLS di Figma 

Setelah eksplorasi alur dari setiap tipe pengguna, penulis mengetahui bahwa: 

1. Akademik memiliki hierarki tertinggi di MLS dan terdiri dari beberapa 

Program Studi, 

2. Setiap Program Studi memiliki berbagai fitur untuk memberi materi kepada 

siswa seperti Tugas, Video Tutorial, Modul Belajar, dll, 

3. Admin memiliki kontrol CRUD penuh atas segala Akademik, Program 

Studi, fitur-fitur di dalamnya, serta manajemen pengguna, 

4. Mentor memiliki kontrol CRUD atas fitur-fitur di dalam Program Studi 

yang ditugaskan kepada mereka, 

5. dan Siswa hanya dapat akses read segala fitur-fitur di dalam Program Studi 

yang mereka ikuti, kecuali dalam pengumpulan Tugas. 

Selain mempelajari desain, penulis juga mengeksplorasi kode proyek MLS 

untuk memahami struktur proyek. Setelah eksplorasi, penulis mempelajari bahwa: 

1. MLS menggunakan page-based routing yang terbagi menurut tipe user 

(Admin, Mentor, dan Siswa), 

2. Sebagian besar komponen UI menggunakan library komponen dari Radix 

UI yang dimodifikasi dengan styling proyek MLS, 

3. dan ikon yang digunakan di UI berasal dari Lucide. 
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• Slicing UI 

Sebagai frontend web developer, tugas utama penulis itu melakukan slicing, 

yaitu mengkonversi desain UI dari Figma menjadi kode di aplikasi web. Penulis 

ditugaskan fitur-fitur seperti Tugas Saya, Video Tutorial, Modul Belajar, header, 

dan Ubah Program Studi. 

o Fitur Tugas Saya 

Untuk fitur Tugas Saya, penulis melakukan slicing untuk tipe pengguna 

Mentor dan Siswa. Fitur ini tempat Mentor mengunggah tugas yang akan 

dikerjakan oleh Siswa. Masing-masing tipe pengguna memiliki akses CRUD yang 

berbeda di fitur ini, dan ini tercermin di Tabel 3.2. Mentor memilki akses lengkap 

untuk mengelola tugas, sedangkan Siswa hanya dapat melakukan read. 

Tabel 3.2 Tabel akses CRUD di fitur Tugas Saya 

Tipe 

pengguna 

Akses CRUD di fitur Tugas Saya 

Create Read Update Delete 

Mentor     

Siswa     

Penulis diberikan tugas untuk memperbarui tampilan dua halaman di fitur 

Tugas Saya di tipe user Mentor. Halaman pertama yang diubah adalah halaman 

formulir tambah tugas. Ada tiga field yang diubah pada formulir ini, yaitu: Tambah 

Assignee, Kategori Tugas, dan Instruksi Tambahan. 
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Gambar 3.5 Field Tambah Assignee 

Field Tambah Assignee (Gambar 3.5) merupakan fitur multiselect dan 

sekaligus pencarian. Saat fitur ini diklik, dropdown berisi daftar nama Siswa 

muncul. Pengguna dapat mengetik nama Siswa di search bar yang tersedia untuk 

memfilter daftar nama. Nama yang dipilih akan diberi centang biru dan badge 

berwarna biru di dalam search bar. Jika ingin menghapus pilihan, pengguna dapat 

klik checkbox yang sama atau klik badge biru yang berisi nama yang ingin dihapus. 

Selain itu, jika semua nama Siswa dipilih, badge Semua Siswa akan muncul di 

search bar. Pengguna juga dapat langsung klik badge Semua Siswa di dalam 

dropdown untuk melakukan hal yang sama dengan lebih cepat. 

 
Gambar 3.6 Field Kategori Tugas 

Penulis juga membuat sedikit perubahan ke field Kategori Tugas (Gambar 

3.6). Sebelumnya, terdapat kategori Khusus di dropdown. Desain UI yang baru 

menghapus kategori ini, sehingga hanya terdapat kategori Reguler dan Pilihan. 

Penulis menghapus opsi kategori Khusus dari dropdown. 

 
Gambar 3.7 Field Instruksi Tambahan 

Penulis juga menambahkan field Instruksi Tambahan pada formulir Tambah 

Tugas (Gambar 3.7). Field ini terdiri dari input field untuk Main Task dan Subtask 
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dan tombol untuk menambahkan atau mengurangi masing-masing Task. Penulis 

melewati beberapa revisi sesuai arahan supervisor untuk memastikan bahwa teks di 

dalam setiap input field dapat terlihat dan tidak tertutup oleh tombol. 

 

Gambar 3.8 Tampilan formulir Tambah Tugas untuk Mentor 

Hasil akhir dari tampilan formulir tambah tugas Mentor setelah perubahan 

dan perbaikan dapat dilihat di Gambar 3.8. 

Setelah itu, penulis juga ditugaskan untuk menambahkan dan memperbaiki 

beberapa bagian di halaman Detail Tugas Saya untuk Mentor, yaitu: bagian header 

dan List Progression Tugas. 

 
Gambar 3.9 Header Detail Tugas Saya untuk Mentor 

Penulis melakukan sedikit perubahan kepada Judul Tugas dan Mata Pelajaran 

di header (Gambar 3.9). Saat teks pada kedua bagian ini terlalu panjang, penulis 

melakukan truncate untuk menambahkan elipsis di akhir teks untuk memastikan 

teks tidak akan mengganggu tata letak header. 
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Gambar 3.10 List Progression Tugas 

Penulis juga ditugaskan untuk menambahkan List Progression Tugas yang 

berisi progress bar untuk setiap Instruksi Tambahan (Gambar 3.10). Bagian ini 

mendaftarkan setiap Main Task dan jumlah Subtask ditulis di sebelahnya. Terdapat 

juga search bar untuk memfilter Main Task. 

 
Gambar 3.11 Halaman Detail Tugas Saya untuk Mentor 

Gambar 3.11 menunjukkan hasil akhir perubahan yang dibuat penulis pada 

halaman detail Tugas Saya Mentor. Pada saat ini, belum tersedia endpoint API 

untuk menghubungkan frontend dengan backend. Oleh karena itu, penulis hanya 

melakukan slicing menggunakan data dummy. 

Sedangkan untuk tipe pengguna Siswa, penulis menambahkan filter di bagian 

Tugas Tersedia untung menyaring Tugas dari Status atau Kategori Tugas. Karena 

komponen UI yang dibutuhkan penulis belum ada di folder proyek MLS, penulis 

menambahkan komponen toggle-select dari library Radix UI untuk digunakan 

sebagai filter. 
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Gambar 3.12 Filter Tugas Tersedia untuk Siswa 

Penulis juga membuat perbaikan minor untuk membuat card Tugas untuk 

Siswa lebih akurat dengan desain di Figma dan lebih konsisten dengan card Tugas 

untuk Mentor (Gambar 3.13). Pada tahap ini, skema untuk Tugas belum diberikan 

Status. Oleh karena itu, penulis belum bisa menambahkan badge untuk 

menunjukkan Status Tugas, dan filter Tugas belum fungsional. 

 
Gambar 3.13 Riwayat Tugas menggunakan data dummy 

Penulis juga melakukan slicing di halaman Detail Tugas Saya Siswa dengan 

dengan sebagian yang sudah terintegrasi API (Gambar 3.14). Bagian Detail Tugas 

sudah terintegrasi API, sedangkan bagian Aktivitas Siswa masih menggunakan data 

dummy. Penulis menemukan bahwa struktur Main Task dan Subtask (bagian 

checklist) di skema Tugas di backend belum sesuai dengan struktur yang ada di 

frontend. 
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Gambar 3.14 Halaman utama Video Tutorial Mentor 

 

Gambar 3.15 Halaman formulir tambah/edit Video Tutorial untuk Mentor 
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Gambar 3.15 menunjukkan struktur Main Task dan Subtask yang diperlukan 

di frontend. Struktur Subtask terdiri dari string teks dan deskripsi, serta boolean 

untuk menentukan Task tersebut sudah dicentang atau belum. Struktur Main Task 

terdiri dari string teks, boolean untuk menentukan jika Task tersebut sudah selesai, 

dan array berisi Subtask. Sedangkan skema di backend mencantumkan Task hanya 

sebagai string. Karena perbedaan ini, penulis membuat issue agar tim backend 

memperbaiki struktur skema supaya integrasi bisa dilakukan di halaman ini. 

o Fitur Video Tutorial 

Video Tutorial merupakan fitur dimana pengguna Mentor dapat 

mempublikasikan materi dalam bentuk video untuk ditonton oleh Siswa. Penulis 

melakukan slicing untuk memperbarui UI di beberapa halaman fitur Video Tutorial 

untuk Mentor. 

 

Gambar 3.16 Halaman utama Video Tutorial untuk Mentor 
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Penulis melakukan perbaikan minor kepada styling di halaman utama Video 

Tutorial Mentor (Gambar 3.16). Penulis mengubah header yang tadinya 

menggunakan div biasa dengan class Tailwind menjadi komponen SectionHeader 

yang sudah dibuat khusus untuk header. Selain itu, penulis juga mengubah tombol 

menjadi komponen Button dari library komponen. 

 

Gambar 3.17 Halaman formulir tambah/edit Video Tutorial untuk Mentor 

Pada halaman formulir tambah/edit Video Tutorial Mentor (Gambar 3.17), 

penulis juga melakukan perbaikan minor kepada styling. Penulis mengubah radius 

border div menjadi rounded-lg dan mengubah varian di Button Tambah Materi dan 

Submateri menjadi lebih sesuai dengan desain UI/UX di Figma. 
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Gambar 3.18 Halaman Detail Video Tutorial untuk Mentor 

Sedangkan di halaman detail Video Tutorial Mentor (Gambar 3.18), penulis 

memperbarui tampilan beberapa bagian. Penulis menambahkan Judul dan Subjudul 

di bawah div untuk Video dan Detail Video (Nama Mentor, Tanggal Pembuatan, 

Jumlah Video, dan Jumlah Poin). Selain itu, penulis juga mengubah bagian 

dropdown yang berisi daftar Materi dan Submateri. Perubahan dilakukan kepada 

ukuran font dan warna. Penulis juga menambahkan nomor indeks Materi di dalam 

lingkaran setiap dropdown. 

o Fitur Modul Belajar 

Modul Belajar merupakan fitur yang berisi materi berbentuk rich text untuk 

Siswa. Penulis mengerjakan fitur ini untuk ketiga tipe pengguna MLS. Tabel 3.3 

mendeskripsikan perbedaan akses CRUD yang dimiliki setiap tipe pengguna di fitur 

Modul Belajar. Pengguna Admin dan Mentor memiliki akses CRUD lengkap untuk 

mengelola Modul Belajar, sedangkan Siswa hanya bisa melihat isi materi. Selain 

itu, Modul Belajar yang dibuat oleh Mentor memerlukan persetujuan oleh Admin 

sebelum bisa dipublikasikan dan dilihat oleh Siswa.  

Tabel 3.3 Tabel akses CRUD di fitur Modul Belajar 
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Tipe 
pengguna 

Akses CRUD di fitur Modul Belajar 
Create Read Update Delete 

Admin     
Mentor     
Siswa     

 

Untuk pengguna Mentor, penulis mengerjakan tiga halaman untuk fitur ini, 

yaitu: halaman utama, formulir tambah/edit dan halaman detail. 

 
Gambar 3.19 Halaman formulir tambah/edit Modul Belajar untuk Mentor 

Pada halaman utama, penulis melakukan sedikit perbaikan styling seperti 

ukuran font dan ukuran radius border, sehingga tampilannya seperti di Gambar 

3.19. 
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Gambar 3.20 Halaman Detail Modul Belajar untuk Mentor 

Pada halaman formulir tambah/edit Modul Belajar Mentor, penulis 

melakukan perbaikan kepada padding untuk membuat tampilan halaman lebih 

akurat dengan desain prototipe Figma (Gambar 3.20). Selain itu, penulis juga 

menambahkan dua field baru di formulir, yakni: Text Editor dan Tanggal Publikasi. 

Text Editor dibuat penulis menggunakan library Quill karena editor-nya perlu 

kemampuan untuk edit rich text. Sedangkan untuk Tanggal Publikasi, penulis 

menggunakan radio select untuk kedua opsi tanggal publikasi, yaitu: “Otomatis” 

dan “Setel Tanggal”. Jika pengguna memilih “Otomatis”, maka Modul Belajar akan 

dipublikasikan di hari yang sama. Sedangkan jika pengguna memilih “Setel 

Tanggal”, pengguna dapat memilih tanggal di kalender dan Modul Belajar akan 

dipublikasikan pada tanggal yang dipilih. 
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Gambar 3.21 Halaman utama Modul Belajar untuk Siswa 

Pada halaman Detail Modul Belajar Mentor, penulis melakukan perbaikan 

minor kepada ukuran font dan padding supaya lebih akurat dengan tampilan desain 

di Figma (Gambar 3.21). 

Sedangkan bagi pengguna Admin, akses di Modul Belajar ini sama, dengan 

tambahan fitur tabel Permintaan Persetujuan. Saat Mentor menunggah Modul 

Belajar, materinya perlu persetujuan dari Admin sebelum bisa dipublikasikan untuk 

Siswa. Penulis melakukan slicing untuk memperbarui tabel tersebut sehingga 

tampilannya sesuai dengan desain di Figma, dan ini tercermin di Gambar 3.22. 
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Gambar 3.22 Tabel Permintaan Persetujuan Modul Belajar untuk Admin 

Selain itu, pada halaman Detail Modul Belajar untuk Admin, tombol edit 

dan hapus di header diubah dengan tombol Tolak dan Setuju untuk Admin 

mengkonfirmasi persetujuan atau penolakannya (Gambar 3.23). 

 

Gambar 3.23 Halaman Detail Modul Belajar untuk Admin 

o Header 

Header adalah komponen yang muncul di setiap halaman beranda untuk 

ketiga tipe pengguna. Penulis ditugaskan untuk memperbarui tata letak header 

dan menambahkan fitur notifikasi. 
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Gambar 3.24 Header MLS 

Penulis mengubah tata letak informasi pengguna supaya sesuai dengan 

pembaruan desain dari tim UI/UX Designer (Gambar 3.24). Letak foto diubah 

menjadi di sebelah kiri nama pengguna dan tipe pengguna. Selain itu, penulis juga 

menambahkan ikon lonceng untuk fitur notifikasi di header. 

 

 

Gambar 3.25 Dropdown profil pengguna 

Informasi pengguna di header juga berperan sebagai dropdown untuk ke 

berbagai halaman profil pengguna. Penulis menambahkan opsi untuk ke halaman 

Ubah Program Studi di dropdown (Gambar 3.25). 
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Gambar 3.26 Dropdown notifikasi pengguna 

Penulis juga menambahkan dropdown untuk fitur notifikasi yang berisi data 

dummy (Gambar 3.26). 

o Fitur Ubah Program Studi 

Seorang pengguna Mentor dapat ditugaskan di beberapa Program Studi oleh 

Admin. Setiap Program Studi berisi materinya tersendiri di setiap fitur. Oleh karena 

itu, Mentor perlu fitur untuk memilih Program Studi yang ingin diakses. Mentor 

bisa melakukan fitur tersebut di halaman yang diakses melalui klik opsi Ubah 

Program Studi pada dropdown profil di header (Gambar 3.27). 
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Gambar 3.27 Halaman Ubah Program Studi untuk Mentor 

• Integrasi API 

Selain melakukan slicing UI, penulis juga bertugas untuk mengintegrasi 

frontend dan backend via API. Selama proses kerja magang, ada beberapa 

perubahan dari tim backend. Di awal, proyek MLS menggunakan backend Next.js, 

dan beralih ke Convex. Namun, di pertengahan masa kerja magang penulis, tim 

backend kembali menggunakan Next.js sebagai backend untuk MLS. Karena ini 

hal baru untuk penulis, penulis mempelajari cara mengintegrasi API menggunakan 

tech stack ini. Penulis menggunakan referensi API yang dibuat oleh tim backend 

untuk mempelajari endpoint-endpoint yang tersedia. Gambar 3.28 menunjukkan 

halaman utama referensi API yang mendaftarkan endpoint menurut entitas di 

database. 
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Gambar 3.27 Referensi API 

Setelah membaca referensi dengan cermat, penulis seringkali bertemu dengan 

endpoint yang tidak sesuai dengan desain fitur atau endpoint yang sama sekali 

belum dibuat untuk fitur tertentu. Ketika penulis bertemu dengan hambatan-

hambatan tersebut, penulis membuat issue di GitHub yang berisi detail soal 

endpoint yang perlu diperbaiki atau ditambah.  

Tabel 3.4 Daftar issue yang dibuat oleh penulis ke tim backend 
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Deskripsi issue Fitur yang 

bersangkutan 

Tipe pengguna 

yang 

bersangkutan 

Status tugas ("On Progress", "Revision") 

belum terdaftar di skema Tugas, sehingga 

badge Status belum bisa ditampilkan di 

card Tugas. 

Tugas Saya Mentor, SIswa 

Belum ada endpoint untuk fetch daftar 

Siswa menurut ID Program Studi, 

sehingga formulir untuk tambah tugas 

belum bisa menambahkan Assignee dan 

formulir belum bisa digunakan untuk 

Tambah Tugas. 

Tugas Saya 

(formulir 

Tambah 

Tugas) 

Mentor 

Skema Tugas di backend masih terdapat 

field Program Studi, sedangkan sudah 

dihapus di desain UI/UX, sehingga 

formulir belum bisa digunakan untuk 

menambahkan Tugas. 

Tugas Saya 

(formulir 

Tambah 

Tugas) 

Mentor 

Belum ada endpoint API untuk fitur Video 

Tutorial, sehingga slicing dilakukan 

menggunakan data dummy. 

Video Tutorial 

(semua 

halaman) 

Mentor 

Belum ada endpoint API untuk fitur 

Modul Belajar, sehingga slicing dilakukan 

menggunakan data dummy 

Modul Belajar 

(semua 

halaman) 

Mentor 
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• Belum ada endpoint untuk 

menentukan Program Studi yang 

sedang aktif. 

• Belum didesain sistem untuk 

menentukan Program Studi yang 

sedang aktif, sehingga 

studyProgram diisi dengan null 

(menampilkan Tugas dari semua 

Program Studi) 

Ubah Program 

Studi, Tugas 

Saya 

Mentor, Siswa 

Struktur Main Task dan Subtask di skema 

Tugas di backend belum sesuai dengan 

struktur yang ada di frontend (backend 

hanya menyimpan string, frontend 

membutuhkan struktur kompleks dengan 

teks, deskripsi, dan boolean) 

Tugas Saya 

(Detail Tugas - 

bagian 

checklist) 

Siswa 

Setelah endpoint Modul Belajar dibuat, 

ada kesalahan di struktur endpoint update 

(formulir tidak memiliki field untuk 

mengisi nama Mentor, tetapi endpoint 

update membutuhkan nilai createdBy di 

request body). 

Modul Belajar 

(formulir Edit) 

Mentor 

 

Lalu, Tabel 3.5 mendaftarkan integrasi API yang berhasil dilakukan oleh 

penulis.  
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Tabel 3.5 Daftar integrasi API yang berhasil dilakukan penulis 

Fitur Tipe Pengguna Jenis API 

Request 

Keterangan 

Ubah Program 

Studi 

Mentor GET (useQuery) Fetch daftar 

Program Studi 

yang ditugaskan 

kepada pengguna 

Mentor. 

Tugas Saya Mentor, Siswa GET (useQuery) Fetch daftar 

Tugas untuk 

Siswa dengan 

parameter: page, 

limit, deleted, 

studyProgram. 

Modul Belajar 

(Halaman Utama) 

Mentor GET (useQuery) Fetch daftar 

Modul Belajar 

milik Mentor. 

Modul Belajar 

(Formulir 

Tambah) 

Mentor POST 

(useMutation) 

Create Modul 

Belajar baru. 

Modul Belajar 

(Formulir Edit) 

Mentor PUT/PATCH 

(useMutation) 

Update Modul 

Belajar (masih 

ada error di 

endpoint). 

Penulis menggunakan fungsi useQuery dari library TanStack Query untuk 

fetch data, dan menggunakan fungsi useMutation untuk menangani operasi yang 

mengubah data di server.  

• Menjadi lead untuk tim frontend developer 

Di suatu rapat tim proyek MLS dengan PM dan anggota senior perusahaan, 

ada pembahasan mengenai kinerja tim. Perkembangan proyek MLS dinilai kurang 
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efektif dan oleh karena itu perlu ada perombakan tim. PM proyek MLS ditukar 

dengan PM yang lebih senior di perusahaan. Selain itu, lead dari setiap tim juga 

diganti dengan anggota lain. Penulis mengajukan diri menjadi lead untuk tim 

frontend developer.  

Karena ada perubahan ini, alur pengerjaan tugas berubah sedikit. Sebagai lead 

frontend developer, penulis mendapatkan tugas tambahan untuk meninjau hasil 

pekerjaan setiap frontend developer di MLS. Oleh karena itu, setiap PR perlu 

persetujuan dari lead dan PM sebelum bisa digabungkan dengan branch utama di 

repository. 

3.3.2 Kendala yang Ditemukan 

• Kemajuan proyek kurang efektif karena komunikasi kurang baik antar tim. 

• Penulis tidak bisa lanjut integrasi API akibat endpoint yang belum tersedia. 

• Dokumentasi proyek yang minim dari setiap tim, baik frontend developer, 

backend developer, dan UI/UX designer, sehingga penulis memakan 

banyak waktu untuk memahami struktur proyek. 

3.3.3 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

• Penulis menyampaikan kekurangan serta saran untuk solusi kepada seluruh 

anggota tim saat berada di rapat. 

• Penulis membuat issue di platform komunikasi tim dengan deskripsi yang 

rinci serta solusi yang bisa diterapkan ke tim yang bersangkutan. 

• Penulis mengeksplorasi desain di Figma dan repository di GitHub sendiri, 

serta berkomunikasi kepada anggota senior untuk mendapatkan penjelasan.  


